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Abstract — BAPPEDA Kota Magelang as the responsible party for
the development and application of science and technology at the
district/city level, follows up on innovations from the community that
are worthy of development. This activity is called the Assistance for
the Development and Application of Science and Technology
(Bangrap IPTEK), which is a follow-up to the results of the selection
of KRENOVA activities at the Magelang city level that have been
held previously. Bangrap IPTEK selection results get 6 titles of
innovations that are categorized as worthy of further development.
As a form of support for the selected participants, BAPPEDA
Magelang City provides intensive assistance to maximize the results
of the innovations developed, before being circulated in the
community. One of the Bangrap IPTEK innovation development
teams created a digital innovation in the form of an image
compression application named “FastlmageMin” which was
developed to reduce image size as a storage space optimization
solution. The mentoring activities carried out focus on providing
direction and guidance to the Bangrap IPTEK innovation
development team to ensure that the products produced are ready
for use in the community. Where the results of the guidance process
provided can maximize the innovation produced by the development
team. From the mentoring activities carried out for the development
team, it can be concluded that the application developed is ready for
use by the community.

Keywords — Mentoring, Bangrap IPTEK, Image Compression,
FastimageMin, Innovation.

Abstrak— BAPPEDA Kota Magelang sebagai penanggung jawab
dalam pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi di tingkat kabupaten/kota, menindak lanjuti inovasi-
inovasi yang berasal dari masyarakat yang layak untuk
dikembangkan. Kegiatan ini disebut sebagai Pendampingan
Pengembangan dan Penerapan IPTEK (Bangrap IPTEK), yang
merupakan tindak lanjut dari hasil seleksi kegiatan KRENOVA
tingkat kota magelang yang telah di selenggarakan sebelumnya. hasil
seleksi Bangrap IPTEK mendapatkan 6 judul inovasi yang di
kategorikan layak untuk dikembangkan lebih lajut. Sebagai bentuk
dukungan bagi peserta yang terpilih, BAPPEDA Kota Magelang
menyediakan pendampingan intensif guna memaksimalkan hasil
inovasi yang dikembangkan, sebelum di edarkan di masyarakat.
Salah satu tim pengembang inovasi Bangrap IPTEK menciptakan
inovasi digital berupa aplikasi kompresi gambar dengan nama
“FastimageMin” yang di kembangkan untuk memperkecil ukuran
gambar sebagai solusi optimalisasi ruang penyimpanan. Kegiatan
pendampingan yang dilakukan berfokus pada pemberian arahan dan
bimbingan kepada tim pengembang inovasi Bangrap IPTEK guna
meastikan produk yang di hasilkan siap untuk digunakan
dimasyarakat. Dimana hasil dari proses bimbingan yang di berikan
dapat memaksimalkan inovasi yang di hasilkan oleh tim
pengembang. Dari kegiatan pendampingan yang dilakukan untuk tim
pengembang, dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dikembangkan
telah siap di gunakan oleh masyarakat.

Kata Kunci— Pendampingan, Bangrap IPTEK, Kompresi Gambar,
FastimageMin, Inovasi.

. PENDAHULUAN
Dalam menghadapi tantangan global yang kian berkembang,
tentu diperlukan inovasi dalam Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Dimana inovasi dalam [IPTEK
memegang peran penting dalam menghadapi tantangan global
di era modern [1] [2]. Saat ini, masyarakat di hadapkan pada
permasalahan komplek yang memerlukan solusi efektif,
kreatif dan berkelanjutan dalam menghadapi krisis energi,
kesehatan global, perubahan iklim dan ketahanan pangan.
Adanya inovasi IPTEK yang di kembangkan melalui
teknologi dan metode baru diharapkan mampu mengatasi
tantangan perkembangan zaman guna meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Menurut Everett M. Rogers (1983),
inovasi merupakan segala hal yang baru yang dapat berbentuk
ide, gagasan, praktik atau objek yang secara sadar di terima
dandi adopsi olehsuatu kelompok, instansi maupun individu
[3]. Selain itu, ada juga yang mengatakan bahwa inovasi tidak
memiliki batas pada sesuatu yang berwujud, namun juga
mencakup tindakan yang ditujukan untuk perubahan dalam
keidupan masyarakat [4]. Melihat percepatan teknologi
informasi yang berkembang di era industri 4.0, tentu
membutuhkan transformasi dan inovasi teknologi yang dapat
mempermudah kegiatan manusia di semua lini [5]. Adanya
inovasi IPTEK dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat [6] melalui penciptaan lapangan kerja baru,
penciptaan industri baru, maupun peluang usaha yang
tentunya digunakan untuk mempercepat pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat. Kemajuan teknologi saat ini pun
turut berpengruh dalam memproses segala sesuatu menjadi
lebih efektif dan efisien. Melalui peluang penemuan-
penemuan pengetahuan baru, mendorong masyarakat untuk
dapat terus belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan
yang nantinya dapat digunakan untuk mempercepat
pembagunan dan kesejahteraan masyarakat, dimana
penguasaan inovasi IPTEK akan memberikan keunggulan
kompetitif ditingkat internasional, yang memungkinkan
inovasi-inovasi yang ditemukan dapat menjadi daya tarik dan
kekuatan tersendiri dalam perdagangan dan diplomasi.
Perubahan yang cepat dalam industri dan munculnya
teknologi-teknologi baru, mengharuskan masyarakat untuk
tetap relevan dan kompetitif dalam pasar kerja yang berubah
dengan cepat [7]. Dalam beberapa penelitian terdahulu,
menyoroti bahwa pentingnya inovasi dalam menggerakkan
pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru,
dan meningkatkan daya saing suatu negara di pasar global.
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Adanya inovasi yang di kembangkan dapat mempercepat
transformasi digital dan menghasilkan teknologi baru guna
memenuhi kebutuhan pasar [8]. Inovasi dalam IPTEK tentu
sangat berperan dalam mengungkap pengetahuan baru,
sehingga mendorong para ilmuan dan peneliti untuk terus
menggali informasi, memahami fenomena-fenomena yang
belum diungkap dan mencipakan pengetahuan baru yang
bermanfaat bagi generasi berikutnya. Dapat dikatakan bahwa,
pengembangan inovasi melalui IPTEK tidak terbatas hanya
menciptakan teknologi, namun yang lebih penting bagaimana
mewujudkan kemajuan yang berkelanjutan untuk kehidupan
masyarakat secara menyeluruh.

Perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) vyang semakin pesat, membuat
perkembangan inovasi dalam bidang digital pun turut
berkembang. Dimana dunia digital merupakan salah satu
bentuk proses globalisasi [9]. Saat ini, inovasi digital telah
mengubah hampir setiap aspek kehidupan masyarakat, mulai
dari cara berinteraksi, berkomunikasi, bekerja, berbelanja,
belajar, dan hal-hal lain yang dilakukan masyarakat [10].
Perubahan ini membuat perubahan pada cara masyarakat
berbisnis, maupun industri beroperasi yang diakibatkan oleh
adopsi dan penerapan tenologi dengan inovasi-inovasi baru
yang mempengaruhi proses yang sudah ada sebelumnya
[11].TIK merupakan teknologi yang di gunakan untuk
mengolah dan menyebarkan informasi, yang merupakan
bagian dari sistem informasi [12]. Adanya kemajuan TIK
memberikan perubahan pada kebiasaan manusia dalam
bertukar data dan informasi, yang menyebabkan
meningkatnya kebutuhan data digital [13]. Salah satu bentuk
inovasi dari perkembangan TIK dalam bidang digital yaitu,
adanya alat kompresi gambar berbasis cloud. Dengan adanya
kompresi berbasis cloud, tentunya akan mempermudah dalam
pengelolaan gambar yang dapat di buat dalam berbagai
resolusi dan di sesuaikan dengan perangkat. Kendala ruang
penyimpanan yang penuh pada perangkat gadget, menjadi
salah satu masalah yang sering di hadapi masyarakat [14].
Dimana saat ini, masyarakat sudah memiliki ketergantungan
pada perangkat digital untuk segala aktifitas yang di laukan,
muai dari menyimpan foto, video, hingga menyimpan hasil
unduhan aplikasi untuk mendukung aktifitas yang di lakukan.
Adanya kendala pada kapasitas memori penyimpanan yang
terbatas, membuat pengguna seringkali harus menghadapi
peringatan “memori penuh” yang membatasi penggunaan
fitur dan mengganggu performa perangkat gadget yang
digunakan. Adanya perkembangan teknologi saat ini,
menjadikan ukuran file yang harus di simpan dalam perangkat
gadget juga turut mengalami peningkatan ukuran, terutama
untuk konten-konten yang bersifat visual dengan resolusi
tinggi dan membutuhkan ruang penyimpanan yang signifikan
[15]. Untuk mengatasi situasi tersebut, terkadang pengguna
harus menghapus aplikasi yang di miliki atau memindahkan
data ke perangkat lain dan terkadang juga harus beralih ke
layanan cloud untuk mendapatkan layanan penyimpanan yang
lebih besar. Mengembangkan inovasi berupa layanan
kompresi gambar berbasis cloud merupakan salah satu hal
yang dapat di lakukan untuk mengatasi masalah yang
dihadapi pengguna saat ini, dimana layanan kompresi yang

di berikan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi
keterbatasan kapasitas penyimpanan pada perangkat gadegt.
Pada layanan cloud pengguna dapat mengakses gambar secara
otomatis tanpa perlu menghawatirkan keterbatasan
penyimpanan maupun bandwith dalam server pengguna,
dimana penyimpanan dan proses kompresi akan di lakukan
oleh penyedia layanan cloud. Melalui teknologi cloud,
gambar dapat diakses, diunggah dan dikompresi melalui web
server yang terdistribusi, sehingga proses kompresi dan unduh
gambar tidak membebani server utama pengguna, yang
menjadikan pemuatan halaman menjadi lebih cepaat yang
pada akhirnya meningkatkan pengalaman pengguna sekaligus
untuk mendukung kerja Search Engine Optimized (SEO).
Adanya layanan cloud, memungkinkan kebutuhan strategi
alokasi sumber daya dilakukan dengan dinamis dan menjadi
penting untuk meastikan kinerja optimal dan pemanfaatan
sumber daya dengan lebih efisien [16] [17]. Melakukan proses
kompresi merupakan salah satu hal penting saat ini, dimana
kompresi dapat digunakan untuk memperkecil ukuran dari
suatu data, yang dapat digunakan untuk mengoptimalisasi
ruang digital. Kompresi sendiri merupakan proses untuk
memperkecil ukuran sebuah data sehingga data data menjadi
lebih optimal [18]. Kompresi menjadi penting guna
memperkecil ukuran kebutuhan penyimpanan data,
mempercepat proses pengiriman data dan memperkecil
kebutuhan bandwitah. Kompresi biasanya dilakukan pada
data teks/biner, gambar, audio dan video [19] [20].
Penggunaan alat kompresi memungkinkan pengguna untuk
mengelola konten-konten digital secara optimal terutama
gambar digital, dimana saat ini gambar memiliki peran vital
dalam menarik perhatian, media penyampai pesan dan
informasi yang sering di bagikan kepada pengguna melalui
berbagai platform. File gambar dengan ukuran besar
seringkali menghambat kecepatan transfer data yang pada
akhirnya berakibat pada pengalaman pengguna. Oleh karena
itu, menggunakan alat kompresi, terutama alat kompresi
gambar memungkinkan gambar yang di tampilkan memiliki
kualitas yang lebih baik namun memiliki ukuran file yang
relatif lebih kecil ketimbang gambar asli, sehingga gambar
nantinya dapat lebih optimal ketika di tampilkan dalam
platform pengguna.

Pendampingan Pengembangan dan Penerapan llimu
Pengetahuan dan Teknologi (Bangrap IPTEK) yang diadakan
oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Kota Magelang, merupkan kegiatan rutin tahunan yang
bertujuan untuk meningkatkan peran dan kontribusi IPTEK
dalam membangun masyarakat. Kegiatan ini memberi
dukungan dan bimbingan terhadap inovasi-inovasi yang
berasal dari masyarakat khusunya Kota Magelang agar dapat
dikembangkan dan di terapkan di  masyarakat.
Mengembangkan inovasi dalam konteks birokrasi merupakan
salah satu amanat dari undang-undang guna mendorong
percepatan pembangunan. Peningkatan produktivitas tidak
hanya melalui ketersediaan sumber daya alam, namun juga
melalui inovasi-inovasi sebagi faktor kunci yang dapat
membantu meningkatkan daya saing ekonomi [21]. Saat ini,
BAPPEDA Kota Magelang yang merupakan salah satu
lembaga pemerintah yang berada dibawah naungan
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pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan memiliki tugas untuk
mendukung dan merencanakan pembangunan di tingkat
daerah [22] turut mengembangkan inovasi-inovasi yang
berasal dari masyarakat Kota Magelang. Adanya kegiatan
Bangrap IPTEK ini diharapkan, tercipta ekosistem kondusif
yang mampu mengembangkan IPTEK guna memberi solusi
terhadap permasalahan yang di hadapi masyarakat. Bangrap
IPTEK BAPEDDA Kota Magelang berfokus pada hasil-hasil
penemuan yang berasal dari masyarakat baik melalui hasil
penelitian maupun inovasi yang di ciptakan masyarakat
secara langsung. Melalui pendampingan yang diberikan oleh
BAPEDDA Kota Magelang, harapannya akan mempermudah
para Inventor dalam menghubungkan Inovasi yang di
hasilkan dengan kebutuhan yang ada di masyarakat maupun
Industri dan inovasi dapat lebih cepat untuk di terapkan di
masyarakat. Pendampingan Bangrap IPTEK ini, diharapkan
pula dapat memperdalam pemahaman para inventor dalam
menemukan isu-isu aktual yang sedang di hadapi masyarakat,
dimana biasanya gagasan inovasi yang di dapatkan berfokus
pada pemecahan masalah yang sedang dihadapai masyarakat.
Menyelami isu-isu yang terjadi di dalam masyarakat,
diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat guna
menigkatkan kesadaran pada seluruh aspek yang terjadi
didalam masyarakat. Selain itu juga, dengan pendampingan
ini, diharapkan dapat mempercepat proses pengembangan
produk dan mitigasi resiko yang kemungkinan bisa saja
terjadi dalam pengembangan inovasi.

Sebagai tindak lanjut dari hasil produk pemenang
KRENOVA Kota Magelang agar dapat dikembangkan lebih
lanjut dan dapat digunakan masyarakat, maka BAPPEDA
Kota Magelang perlu melakukan persiapan pendampingan
dan bimbingan lanjutan terkait prodok Inovasi agar lebih siap
digunakan di masyarakat. Universitas AKPRIND Indonesia
sebagai salah satu perguruan tinggi dibidang sains dan
teknologi memandang perlu memberikan pendampingan,
sebagai  bentuk kelanjutan  pendampingan  Kkegiatan
KRENOVA sebelumnya yang tentunya merupakan bagian
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Dimana harapannya
dari kegiatan PkM yang dilakukan di harapkan mampu
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan mampu
memberikan solusi atas masalah yang di hadapi masyarakat
[23] [24]. Kegiatan pendampingan ini yang disebut dengan
Pendampingan Bangrap IPTEK, dimana dari 12 tim inventor,
terdapat 6 tim yang dinyatakan layak untuk dikembangkan
lebih lanjut pada Bangrap IPTEK Kota Magelang. Dari 6 tim
yang di nyatakan dapat dikembangkan lebih lanjut, terdapat
salah satu tim inventor mengambil bidang inovasi yang
berfokus pada industri kreatif dengan jenis digital. Produk
inovasi yang dihasilkan berupa aplikasi yang digunakan untuk
mengoptimalisasi gambar berbasis cloud. Mengembangkan
aplikasi optimalisasi gambar sebagai inovasi yang digunakan
untuk menjawab permasalahan terkait besarnya ukuran file
gambar pada perangkat gadget, yang menyebabkan ruang
penyimpanan menjadi cepat penuh. Dengan inovasi aplikasi
optimalisasi gambar yang di ciptakan, akan mempermudah
pengguna untuk memperkecil ukuran gambar tanpa merusak
resolusi serta tampilan visual gambar (gambar masih terlihat

seperti asli). Adapun judul inovasi yang dikembangkan yaitu
”FastlmageMin”. Mengembangkan aplikasi “FastlmageMin”
merupakan inovasi yang digunakan untuk memperkecil
ukuran gambar tanpa merusak resolusi gambar yang dapat
diakses langsung melalui halaman website
https://fastimagemin.com melalui browser tanpa perlu
menginstall apapun.

Il. METODE PENGABDIAN

Kegiatan ~ PkM ini  dilaksanakan  dengan
mengembangkan  inovasi-inovasi yang berasal  dari
masyarakat, khususnya masyarakat Kota Magelang. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan PkM di
BAPPEDA Kota Magelang vyaitu dengan melakukan
pendampingan yang dilakukan selama 2 bulan. Kegiatan
pendampingan dilakukan melalui pemantauan progress
pembuatan produk dan memberian review produk inovasi
yang dikembangkan. Adapun proses pendampingan
dilakukan secara blanded, dengan memanfaatkan media
online seperti WhatApp, Zoom, Google drive untuk
memantau kemajuan dari inovasi produk yang di buat. Selain
itu, kegiatan juga dilakukan melalui tatap muka langsung
(offline) yang di sesuaikan dengan jadwal yang telah di
tentukan BAPPEDA Kota Magelang. Adapun alur
pelaksanaan PkM yang dilakukan terdapat dalam gambar 1
berikut.

Pelaporan

Gambar 1. Tahapan alur Pelaksanaan kegiatan PKM

Koordinasi merupakan tahap yang paling awal
dilakukan sebelum kegiatan PkM dilaksanakan. Dalam tahap
ini, akan dilakukan proses koordinasi antara perwakilan
BAPPEDA Kota Magelang dengan perwakilan dari DP2M
Universitas AKPRIND Indonesia, dimana sebelumnya pihak
Universitas AKPRIND mendapat surat permohonan yang
berasal dari BAPPEDA Kota Magelang untuk menunjuk
dosen sebagai pendamping kegiatan Bangrap IPTEK yang
akan dilaksanakan selama 2 bulan. Kegiatan koordinasi ini,
dilakukan untuk mendapatkan gambaran inovasi-inovasi
IPTEK yang akan di ciptakan masyarakat Kota Magelang
serta hasil inovasi yang telah di ciptakan di tahun-tahun
sebelumnya. Selain itu, kegiatan koordinasi dilakukan guna
menganalisa permasalahan-permasalahan yang di hadapi
inventor dalam menyelesaikan inovasi IPTEK yang akan
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dikembangkan guna memaksimalkan kegiatan pendampingan
yang dilakukan oleh dosen Universitas AKPRIND Indonesia.

Persiapan merupakan tahapan selanjutnya yang
dilakukan setelah koordinasi dilakukan. Persiapan yang
dilakukan oleh DP2M Universitas AKPRIND Indonesia,
yaitu menunjuk dosen-dosen yang ada di lingkungan
AKPRIND untuk mendampingi kegiatan Bangrap IPTEK.
Dosen yang di tunjuk untuk mendampingi di sesuaikan
dengan kompetensi bidang ilmu dan bidang inovasi yang akan
di kembangkan oleh peserta Bangrap IPTEK.

Pelaksanaan merupakan tahap kegiatan dilakukan
dengan memberikan pendampingan kepada peserta Bangrap
IPTEK. materi PkM disusun berdasarkan kebutuhan kegiatan
Bangrap IPTEK pada bidang TIK. Materi yang di berikan
berupa kegiatan pendampingan untuk mengembangkan
inovasi produk aplikasi pengompress gambar
“FastlmageMin” yang nantinya dapat digunakan oleh
masyarakat untuk memperkecil ukuran gambar, tanpa harus
menurunkan kualitas ketajaman dari gambar. Adapun materi-
materi yang di berikan dalam kegiatan pendampingan ini yitu:
a. Penentuan ide yang ingin di kembangkan berupa
inovasi aplikasi untuk memperkecil ukuran gambar.
b. Diskusi model kompresi data gambar yang akan di
kembangkan.
c. Pendampingan selama proses, perancangan,
pengembangan aplikasi, proses testing dan distribusi
program.

Pelaporan  : merupakan tahap akhir dari kegiatan PkM,
dengan menyusun laporan hasil kegiatan yang telah dilakukan.
Dokumen hasil kegiatan yang di buat nantinya harus di
laporakan kepada DP2M Universitas AKPRIND Indonesia,
sebagai bukti telah selesai dan terlaksananya rangkaian
kegiatan PkM.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM yang di lakukan, telah di
sesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan koordinasi langsung
dengan perwakilan BAPPEDA Kota Magelang dan DP2M
Universitas AKPRIND Indonesia, dimana kegiatan
pendampingan yang diinginkan yaitu, mendapingi tim
pengembang inovasi IPTEK yang di buat oleh masyarakat kota
Magelang. Kegiatan PkM di BAPPEDA Kota Magelang
berupa, pendampingan langsung untuk para tim pengembang
inovasi IPTEK. Kegiatan pendampingan dilakukan selama 2
bulan, dimana tim yang di dampingi merupakan tim yang akan
mengembangkan produk digital berupa aplikasi kompresi
yang digunakan untuk memperkecil ukuran file gambar,
sehingga ruang penyimpanan dapat lebih efisien. Selama
kegiatan pendampingan dilakukan untuk tim pengembang
inovasi IPTEK, terdapat beberapa hal yang di lakukan oleh tim
dan pendamping yaitu:

a. Penentuan ide melakukan  diskusi
terkait ide yang telah di gagas oleh pengembang,

dimana dosen Universiats AKPRIND Indonesia
selaku tim pendaming memeberikan masukan terkait
konsep dasar dari proses kompresi, unsur-unsur yang
tidak boleh hilang dalam proses kompresi dan hal-
hal lainnya yang berkaitan dengan kompresi
terhadap data, terutama data gambar.

b. Model kompresi mendiskusikan  dan
menentukan model kompresi data yang akan
digunakan, dimana tim pengembang inovasi IPTEK,
memilih model kompresi dengan model lossy
compression yang menerapkan proses irreversible,
yaitu menghilangkan secara permanen informasi
yang dirasa tidak di perlukan didalam gambar.

c. Pendampingan : kegiatan pendampingan
dilakukan dengan memberikan arahan dan masukan
selama proses pengembangan aplikasi dilakukan,
mulai dari proses perancangan, pengembangan
aplikasi, proses testing, hingga proses distribusi
program.

Kegiatan selama proses pendampingan dilakukan secara
online dan offline, dimana untuk proses konsultasi selama
pengembangan dilakukan melalui online dan koordinasi
berupa pelaporan kepada pihak BAPPEDA Kota Magelang
dilakukan secara offline. Beberapa dokumentasi selama
kegiatan yang dilakukan dalam Bangrap IPTEK BAPPEDA
Kota Magelang di tunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Prsentasi progress pendampingan kegiatan

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan PkM yang dilakukan, berupa
pendampingan inovasi IPTEK untuk aplikasi kompresi
gambar, menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan
telah selesai dibangun dan siap digunakan masyarakat.
Aplikasi kompresi gambar di buat untuk menjawab masalah
yang berkaitan dengan efisiensi media penyimpanan yang
seringkali penuh, dikarenakan resolusi kamera terlalu besar
sehingga memutuhkan media penyimpanan yang besar pula.
Kegiatan pendampingan yang dilakukan, disambut positif oleh
seluruh tim peserta, dimana seluruh tim pengembang dengan
antusias mengikuti proses pendampingan yang di berikan
secara intensif selama 2 bulan, baik secara online maupun
offline dan selesai sesuai dengan jadwal yang telah di
targetkan oleh pihak BAPPEDA Kota Magelang. Kegiatan
pendampingan diawali dengan proses diskusi berupa
pengembangan ide yang di sampaikan oleh tim peserta,
selanjutnya pendampingan dalam pengembangan aplikasi
hingga produk siap di publish ke masyarakat. Kedepan
harapannya para tim pengembang inovasi IPTEK akan terus
menciptakan inovasi-inovasi baru yang bermanfaat untuk
mempermudah dan meningkatkan kesejahteran masyarakat,
khususnya masyarakat Kota Magelang. Selain itu, harapannya
dengan adanya kegiatan ini, jalinan kerjasama yang telah
terbangun antara BAPPEDA Kota Magelang dengan
Universitas AKPRIND Indonesia akan terus terjalin agar dapat
menjadi wadah berbagi ilmu pengetahuan dan media promosi
bagi Universitas AKPRIND Indonesia
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